
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, analisis  data penelitian, secara 

umum dapat menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara konsep diri dengan 

kemandirian belajar siswa kelas XI IPS
1 

SMA Negeri 5 Kupang Tahun pelajaran 

2016/2017, hal ini dibuktikan rhitung < rtabel atau 0,325 0,478, maka dapat dipahami 

bahwa konsep diri yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPS
1
 SMA Negeri 5 Kupang 

tidak berkaitan dengan kemandirian belajar siswa. 

        Secara khusus dapat disimpulkan bahwa sub-sub variabel konsep diri ( body 

image, idel self, dan sosial self) menunjukan tidak ada hubungan dengan 

kemandirian belajar dikarenakan rhitung < rtabel  Product Moment pada taraf 

signifikansi 1% dengan N=30 sebesar 0,463. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka peneliti mengajukan saran kepada: 

1.  Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai pedoman untuk 

membuat program belajar mengajar. 

 

  

2. Wali Kelas 



Peneliti menyarankan kepada wali kelas agar dalam proses belajar mengajar di 

sekolah agar lebih memperhatikan faktor lain diluar konsep diri yang dimiliki 

siswa misalnya metode mengajar, dan faktor lain yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa. 

3.  Guru BK 

Guru BK diharapkan dapat memperhatikan semua faktor yang mendukung  

kemandirian belajar siswa secara keseluruhan. Kegiatan layanan BK harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat membantu siswa mencapai apa yang 

mereka inginkan termasuk bisa mandiri dalam belajar. 

4. Siswa 

Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada siswa, agar 

memanfaatkan lab BK yang disiapkan disekolah agar dapat memilih konsep diri 

yang positif sehingga lebih mandiri dalam belajar. 
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